LAPORAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
SKEMA TERINTEGRASI

SOSIALISASI DAN EDUKASI WAKAF TUNAI DAN
PRODUKTIF PADA DA’I MUBALIGH DI SUMATERA
SELATAN

KETUA : Achmad Soediro, S.E., M.Comm.,Ak., CA
ANGGOTA : Muhammad Farhan, S.E., M.Si
Media Kusumawardani S.E., M.Si
Patmawati, SE., M.Si., Ak
Fardinant Adhitama, SE., M.Si., Ak., CA
Dr.E Hasni Yusrianti, SE., M.Acc, Ak., CA

Dibiayai oleh:
Anggaran DIPA Badan Layanan Umum
Universitas Sriwijaya Tahun Anggaran 2020
No. SP DIPA-023.17.2.677515/2021, tanggal 23 November 2020
Sesuai dengan SK Rektor
Nomor 0004/UN9/SK.LP2M.PM/2021 tanggal 23 Juli 2021

JURUSAN AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
T.A. 2021



HALAMAN PENGESAHAN
LAPORAN KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
SKEMA TERINTEGRASI

1. Judul : Sosialisasi dan Fdukasi Wakaf Tunai dan Produktif
pada Da’i Mubaligh di Sumatera Sclatan

2. Ketua Pelaksana
a. Nama Lengkap : Achmad Socdiro, S.E., M. Comm., Ak., CA
b. NIP/NIDN : 197902212003 121002/ 0021027906
c¢. Jabatan Fungsional : Penata Muda Tk. I/111b
d. Fakultas : Ekonomi
e. Jurusan : Akuntansi

3. Anggota Pelaksana, Mahasiswa :

No Nama NIDN/NIDK/NIM
1 | Media Kusumawardani, S.E., M.Si 0020128901
2 | Patmawati, SE. M.Si., Ak 0228128703 l
3 Muhammad Farhan, SE., M.Si 0015128307
4 | Fardinant Adhitama, SE., M.Si., Ak., CA 0003018602
S | Dr.E Hasni Yusrianti, SE., M.Acc, Ak 0015127205
6 | Aksa Pratama 01031281823085
7 | Yulius Ariansya 01031281823207
8 | M. Nur Alim 01031281823076
9 | Anisah Muthmainnah 01031181823043
10 | Bunga Aprilia 01031281823051
11 | Windarti Apriani 01031181823203
12 | Reina Rosa Nuraliah 01031381823160
13 | Silfia Asura Lubis 01031381823193 }
4. Jangka Waktu Kegiatan @ Satu tahun
5. Model Kegiatan : Sosialiasi dan Edukasi
6. Mectode Pelaksanaan : Seminar & Workshop
7. Khalayak Sasaran : Da’i dan Mubaligh Sumatera Selatan
8. Target Luaran : Jurnal Pengabdian Masyarakat
9. Sumber Biaya : DipaUnsri :Rp. :18.000.000-

Inderalaya, November 2021
Ketua Pelaksa;

Achmad Soediro, SE, M. Comm, Ak, CA
NIP. 197902212003 121002

Menyetujui,

Ketua LPPM Universitas Sriwijaya

Saumsuryadi, S.51., M.Kom., Ph.D.
NIP. 197102041997021003



DAFTAR ISI



HALAMAN PENGESAHAN ... ..ot i

DAFTAR IST .. I
JUDUL .. e 1
ANALISA SITUASI ..o 1
IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAH MASALAH ..., 3
KERANGKA PEMECAHAN MASALAH ..o 6
TINJAUAN PUSTAKA .o 8
TUJIUAN Lt 9
KHALAYAK SASARAN ...t 9
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN ... 10
RANCANGAN EVALUASI ..o 10
WAKTU DAN RENCANA JADWAL KEGIATAN.......cccoiiiiiiiiiiein 10
ORGANISASI PELAKSANA ... 11
RENCANA BIAY A . et 12
DAFTAR PUSTAKA L e 14

LAMPIRAN ... 15



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumatera selatan sebagai salah satu propinsi yang memiliki jumlah
penduduk muslim yang dominan. Data dari (http://satudata.sumselprov.go.id/)
menunjukkan jumlah Penduduk muslim Sumatera Selatan sebanyak 7.907.662
dengan tidak kurang dari 6.979 masjid mushola di Sumatera Selatan. Selain itu
adanya peningkatan jumlah jemaah Haji Sumatera Selatan dari tahun ke tahun
dapat dilihat dengan meningkatnya jumlah tersebut dari 7.029 orang jemaah
pada tahun 2017, 7.045 jemaah pada tahun 2018 dan 7.166 di tahun 2019. Dari
angka diatas, terutama bila dilihat dari trend meningkatnya jumlah jamaah haji di
Sumatera selatan menunjukkan adanya peningkatan kekuatan keuangan muslim
di Sumatera selatan, apalagi tak jarang dari mereka itu adalah jamaah yang sudah
beberapa kali melaksanakan haji. Hal ini belum lagi ditambah dengan fenomena
semakin semaraknya travel haji dan umrah. Umrah sudah menjadi semacam
gaya hidup muslim yang setidaknya sebelum wahab covid-19 menjadi cara
beribadah sambil berwisata yang baru bagi banyak kalangan muslim. Umrah juga
tidak lagi didominasi oleh kalangan muslim kelas menengah keatas, namun juga
di kalangan menengah bawah pun sudah mulai semarak. Fenomena ini yang
menjadi latar belakang terjadinya banyak kasus penipuan oleh travel umrah
beberapa waktu terakhir. Secara umum, tentu saja hal ini juga secara sepintas
menggambarkan tentang potensi yang cukup menjanjikan dalam pengumpulan
wakaf tunai dan produktif. Namun, di sisi lain kurangnya pemahaman dari

banyak muslim Sumatera selatan menjadi halangan terbesar bagi berkembangnya
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wakaf tunai produktif. Wakaf tunai masih tertinggal jauh dari segi keterkenalan
bila dibandingkan dengan ibadah umrah.

Sumatera selatan selain memiliki jumlah penduduk beragama Islam yang
dominan, juga merupakan daerah yang memiliki nama-nama ulama besar
nusantara sejak zaman dahulu, sebutlah Syeikh Abdussomad Al Palimbangi dan
Syekh Hasanuddin Al Palembani. Ulama-ulama besar ini kini diteruskan oleh
para da’i dan mubhaligh yang bertugas mengajari dan mengarahkan ummat Islam
kepada ajaran Islam. Jumlah yang da’i dan mubaligh yang cukup banyak,
walaupun belum ada hitungan yang riil, seharusnya mampu memberikan edukasi
dan motivasi kepada muslim di Sumatera selatan tentang apa itu dan bagaimana
itu wakaf tunai produktif. Namun sayangnya, edukasi tentang wakaf tunai
produktif oleh para da’i dan mubaligh kepada masyarakat muslim di Sumatera
selatan masih dapat dikatakan sangat kurang. Hal ini bisa dilihat dari ketiadaan
informasi acara tersebut di berbagai media, utamanya media online yang saat ini
dapat digunakan untuk melacak apakah kegiatan semacam itu sudah pernah
terlaksanakan. Selain itu, minimnya kajian tentang wakaf tunai produktif dari
para da’i mubaligh bisa saja terjadi karena kurangnya pengetahuan tentang apa
itu wakaf tunai produktif. Selama ini yang dipahami oleh kaum muslimin dan
utamanya para mubaligh adalah konsep wakaf benda tak bergerak seperti tanah
dan bangunan.

Panitia pelaksana terdiri dari dosen yang mengampu mata kuliah Akuntansi
Syariah dan juga memahami tentang ilmu ekonomi syariah. Pelaksana juga
dibantu oleh Pejabat dari Badan Wakaf Indonesia, pakar dan pelaku wakaf

produktif nasional dan mahasiswa dalam rumpun mata kuliah Akuntansi Syariah.



Palembang yang merupakan ibu kota propinsi Sumatera Selatan juga
merupakan ibukota Kesultanan Palembang Darussalam. Islam menjadi penuntun
hidup rakyatnya dan dari sanalah lahir ulama-ulama besar yang dikenal bukan
saja di Indonesia namun juga dunia. Suasana khas Darussalam masih terasa
hingga kini yang juga merupakan wujud dari syiar Islam di dalamnya seperti
hidupnya pengajian ibu-ibu di masjid-masjid kampung, kegiatan haul dan ziarah
qubra, syiar dari Masjid Agung yang berwibawa dan lainnya. Hal tersebut
memberikan gambaran tentang masih sangat kentalnya nuansa dan jiwa
keislaman masyarakat Palembang. Sayangnya, hal yang bersifat syiar ini belum
secara signifikan dan optimal terejawantah dalam pemahaman dan kehidupan

keseharian sebagian besar warganya.

1.2. Ildentifikasi dan Perumusan Masalah

Pada bulan Februari 2020 pemerintah Sumatera selatan mecanangkan
program Bank Wakaf Mikro (https://sumeks.co) yang juga menandai rencana
pemerintah daerah itu untuk menjadi daerah percontohan bagi perkembangan
wakaf tunai pertama di Indonesia (www.sumselprov.go.id). Pemerintah juga
berencana memulai sosialisasi dan literasi wakaf tunai ini sejak awal tahun 2020
yang lalu (https://rri.co.id). Sayangnya, gaung program wakaf tunai ini semakin
hari semakin meredup. Setidaknya berdasarkan penelusuran pada media masa
online, rencana sosialisasi dan edukasi wakaf ini hingga kini belum terlihat
kejelasan dan aktifitasnya. Selain itu, para da’i dan mubaligh yang selayaknya dan
paling potensial untuk mengedukasi masyarakat juga belum memiliki pemahaman
tentang apa dan bagaimana wakaf tunai produktif itu. Hal ini juga diperparah

dengan belum tersedianya semacam wadah untuk berkonsultasi dan berdikusi
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bagi para dai dan mubaligh untuk bersama memecahkan masalah yang terkait
dengan wakaf tunai dan produktif ini.

1.3. Kerangka Pemecahan Masalah

Terkait masalah diatas, edukasi dan pelatihan kepada para mubaligh tentang
wakaf tunai produktif adalah hal yang tidak bisa ditawar lagi. Hal ini menyangkut
pada kelangsungan perkembangan wakaf tunai dan produktif khusnya di Sumatera
Selatan. Selain itu perlu segera dibentuk wadah untuk para mubaligh berkonsultasi
dan saling berbagi pengalaman terkait kerja-kerja mereka dalam rangkan

memperluas pemahaman dan kesadaran tentang wakaf tunai produktif.

1.4. Tujuan
Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman dan kesadaran

akan pentingnya wakaf tunai produktif kepada masyarakat umum dan lebih
khususnya bagi para dai/mubaligh untuk dapat memberikan pemahaman sekaligus
menerapkan ilmu yang didapat dalam rangka mensosialisasikan dan mengedukasi
serta menumbuh kembangkan kesadaran masyarakat muslim di Sumatera selatan

kepada wakaf tunai produktif.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

Pemberdayaan wakaf ini mutlak dperlukan dalam rangka menjalin kekuatan
ekonomi umat demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat banyak. Sehingga
potensi wakaf dapat dimaksimalkan agar mempunyai peranan yang signifikan
dalam tatanan ekonomi nasional (Atabik, 2016). Dalam banyak kasus wakaf tidak
mampu melayani kebutuhan masyarakat, namun hanya bertahan hidup secara
tertatih tatih (Khusaeri, 2015). Perkembangan wakaf Islam adalah untuk
membentuk karakter khusus yang bisa menjadikan hukum Islam lebih baik lagi.
Pengelolaan dana wakaf dana hendaknya memeiliki tujuan yang pasti hendaknya
dialokasikan/didistribusikan dengan orientasi bisnis yang Islami (Zainal, 2016).
Ada tiga alasan yang mendorong Lembaga Pengelola Wakaf melakukan
pengelolaan wakaf tunai, yakni alasan teologis, sosiologis dan yuridis. (Fahham,
2015). Wakaf uang faedahnya cukup besar, kemaslahatannya juga lebih besar
untuk kepentingan umat Islam serta dapat bermanfaat dalam waktu yang lama jika
dikelola dengan cara dan oleh pengelola yang profesional, jujur dan amanah
(Mukri, 2004). Walaupun masih terdapat perbedaan pandangan tentang keabsahan
wakaf uang antara MUI dan ulama di beberapa daerah. Sebagai contoh adalah saat
MUI telah menyatakan bahwa amalan wakaf tunai diperbolehkan dan sah,
sementara sebagian ulama Aceh menolaknya kecuali jika uang tersebut ditukar
(istibdal) dengan harta tetap. (Mauluddin & Rahman, 2018).

Selain itu wakaf tunai produktif masih harus menghadapi beberapa masalah
yang cukup krusial. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai wakaf uang,

kurang profesionalnya Nazhir dalam pengelolaan wakaf uang, dan kurangnya



pemahaman dan kemampuan praktisi wakaf dalam pengembangan wakaf uang
(Sulistyani et al., 2020). Karen itu perlu adanya pembaruan pemikiran para nazir
yang sementara ini masih memiliki wawasan konservatif, dan pembentukan badan
wakaf yang tidak hanya sekedaar label saja, tapi merupakan kepanjangan dari
masyarakat Islam dan amanat undang-undang dan peraturan pemerintah yang
sudah ada (Al-Hadi, 2014). Dari sisi regulasi Badan Wakaf Nasional Indonesia
(BWI) juga merupakan institusi yang diharapkan perannya untuk mengakomodir
gerakan wakaf di Indonesia melalui dorongan dan usulan regulasi sehingga
menjadi lebih efektif dan produktif dan berkontribusi bagi pembangunan dan
perkembangan ekonomi syariah itu sendiri. (Iswanto, 2016). Sementara dari sisi
internal lembaga wakaf, penerapan manajemen risiko dalam pengelolaan wakaf
uang harus dilakukan karena manajemen wakaf uang mempunyai karakteristik
yang unik yang konsepnya berbeda dengan manajemen zakat. Wakaf mempunyai
prinsip keabadian, yakni “tahan pokok harta wakaf dan sedekahkan hasil
investasinya.” (Rozalinda, 2014). Ditambah dengan strategi pengelolaan yang
baik perlu diciptakan untuk mencapai tujuan diadakannya wakaf. (Ishari &
Sakinah, 2016). Dan yang paling utama adalah mengadopsi kerangka magashid
untuk analisis figh al wagaf dalam permutasi klasiknya adalah untuk mempelajari
bagaimana memanfaatkan pendekatan maqgashid sebagai dasar untuk deduksi
putusan-putusan wakaf baru dalam istilah yang dikontekstualisasikan (Abdullah,
2020). Lembaga wakaf uang di Indonesia memiliki karakteristik logika yang unik
dan berbeda, yaitu tidak bersifat kesatuan maupun pluralis. Lembaga-lembaga ini
menerapkan ajaran Islam (Syariah) dan harus menghasilkan pendapatan besar

untuk kegiatan sosial. (Siswantoro et al., 2018)
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METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

3.3. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarkat ini dilaksanakan dengan metode Klasikal
berupa Penjelasan konsep dan teori. Dilanjutkan dengan Diskusi Interaktif untuk
mempertajam konsep dan ide yang akan dilakukan, maka di perlukan diskusi

interaktif yang melibatkan semua peserta pelatihan.

3.2. Khalayak Sasaran
Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah Anggota Ikatan Dai Indonesia

se-Sumatera Selatan dan mubaligh/da’l pada umumnya serta khalayak umum

yang mengingkan dan memerlukan informasi terkait materi pelatihan ini.

3.3. Waktu Dan Rencana Jadwal Kegiatan
Workshop dan sosialiasi wakaf tunai dan produktif kepada da’i dan

mubaligh ini akan diselenggarakan pada 21-22 November 2021. Jadwal kegiatan
pengabdian ini hanya membutuhkan 2 hari di bulan November dimana kegiatan
tersebut terbagi atas kegiatan pemberian materi yang dilaksanan secara tatap muka
langsung/online dan penyusunan laporan kegiatan.

Tabel 3.1

Jadwal Kegiatan Pengabdian

. Hari
Kegiatan
1 2
Workshop sosialisasi dan edukasi wakaf tunai produktif N
Penyusunan laporan kegiatan N




3.4. Organisasi Pelaksana

Ketua Pelaksana

Nama Lengkap
NIDN
Pangkat/Golongan
Jabatan fungsional
Fakultas

Jurusan

Bidang keahlian

Anggota Pelaksana
e Nama Lengkap
e Tempat Tanggal Lahir
e NIDN
Anggota Pelaksana
e Nama Lengkap
e Tempat Tanggal Lahir
e NIDN
Anggota Pelaksana
e Nama Lengkap
e Tempat Tanggal Lahir
e NIDN
Anggota Pelaksana
e Nama Lengkap
e Tempat Tanggal Lahir
e NIDN
Anggota Pelaksana
e Nama Lengkap
e Tempat Tanggal Lahir
e NIDN
Anggota Pelaksana
e Nama Lengkap
e NIM
Anggota Pelaksana
e Nama Lengkap
e NIM
Anggota Pelaksana
e Nama Lengkap
e NIM
Anggota Pelaksana
e Nama Lengkap
e NIM
Anggota Pelaksana
e Nama Lengkap

: Achmad Soediro, S.E., M.Comm., Ak.
: 0021027906

: Penata Muda TK I (111/b)

. Asisten Ahli

: Ekonomi

. Akuntansi

: Akuntansi dan sistem informasi

: Muhammad Farhan, SE., M.Si
: Palembang, 15 Desember 1983
: 0015128307

: Media Kusumawardani, SE., M.Si
: Kendal, 20 Desember 1989
: 0020128901

: Fardinant Adhitama, SE., M.Si.,Ak., CA
: Palembang 03 Januari 1986
: 0003018602

: Patmawati, SE., M.Si., Ak
: Purun (muara enim), 28 desember 1987
: 0228128703

: Dr.E HasniYusrianti, SE., M.Acc, Ak., CA
: Palembang 15 Desember 1972
: 0025058206

: Aksa Pratama
:01031281823085

: Yulius Ariansya
:01031281823207

M. Nur Alim
:01031281823076

: Anisah Muthmainnah
:01031181823043

: Bunga Aprilia



e NIM :01031281823051
Anggota Pelaksana

e Nama Lengkap : Windarti Apriani

e NIM :01031181823203
Anggota Pelaksana

e Nama Lengkap : Reina Rosa Nuraliah

e NIM :01031381823160
Anggota Pelaksana

e Nama Lengkap : Silfia Asura Lubis

e NIM :01031381823193

3.4. Rancangan Evaluasi

Evaluasi akan dilakukan dengan cara membagikan kuesioner yang

berhubungan dengan materi kegiatan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

Kegiatan Pengabdian yang bertema Sosialisasi dan Edukasi Wakaf Tunai
dan produktif pada Da’i Mubaligh di Sumatera Selatan berhasil dilaksanakan pada
hari Ahad, tanggal 21 November 2021 mulai pukul 08.00 sampai 12.00 yang awal
mula direncanakan tatap muka, berubah menjadi pemberian materi melaui aplikasi
zoom secara online yang dikarenakan masih dalam kondisi pandemic Covid 19
dan banyaknya peserta dari luar Palembang yang mendaftar. Kegiatan pengabdian
berjalan dengan sangat lancar tanpa ada gangguan koneksi ataupun permasalahan
teknis lainnya. Kegiatan pengabdian diawali dengan registrasi peserta pukul 8.00
sampai pukul 08.15 yang kemudian dibuka dan dimulai dengan sesi pemaparan.
Kegiatan pengabdian juga menggunakan aplikasi google form untuk mendata
peserta yang hadir dan untuk menampung respon peserta terkait kegiatan
pengabdian yang saat itu sedang berlangsung guna menjadi evalusai kegiatan
pengabdian. Pemberian materi diberikan melalui dua sesi dengan dua pemateri.
Adapun rincian pemateri dan materi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Sesi pemberian Materi

Sesi Pertama (08.30-09.00)

Pemateri Pertama Achmad Soediro SE., M.Comm., Ak., CA

Materi Pengantar: Sejarah dan Perkembangan wakaf di
Indonesia

Sesi Kedua (09.30-10.15)

Pemateri Kedua Prof. Dr. H. Jaih Mubarok, SE.,M.H.,M.Ag

Materi Dasar-dasar Syariah Islam dalam Konsep Wakaf
Tunai

Sesi Kedua (10.15-11.00)

Pemateri Ketiga Hendri Tanjung, Ph.D

Materi Model Pengelolaan wakaf tunai dan produktif di

10



Indonesia

Tanya Jawab (11.00-12.00)

Metode pemberian materi dilakukan dengan pemaparan menggunakan
media power point kemudian diakhiri dengan diskusi setelah sesi pemaparan.
Pada kegiatan pengabdian ini, tanya jawab dan diskusi berjalan cukup interaktif.
Hal ini terbukti dengan adanya sepuluh pertanyaan berbobot yang masuk.

4.2. Pembahasan

Program pengabdian ini diikuti oleh 78 peserta utama yang merupakan
mubaligh dan dai, serta ditambah dengan 100 orang peserta mahasiswa mata
kuliah Akuntansi Syariah yang diikut sertakan untuk menambah wawasan mereka
tentang ekonomi dan keuangan Islam. Bila ditinjau dari sisi gender, maka dari
keseluruhan jumlah peserta terdapat 57% Laki-laki dan 43% perempuan.
Sedangkan dari sisi tingkat pendidikan, terdapat 60% lulusan pendidikan Strata 2,
sisanya adalah Strata 3, Strata 1 dan Sekolah Menengah Atas dengan 59% adalah
lulusan dari bidang ilmu syariah dan keislaman sedangkan sisanya adalah dari
keilmuan umum. Penjelasan ini dapat terlihat dari gambar 4.1, 4.2, 4.3 di bawah
ini. Hal ini memberikan pemahaman bahwa pengelolaan asset wakaf masih
dilakukan oleh mereka yang memiliki dasar pendidikan syariah, padahal
pengelolaan dan pengembangan wakaf juga sangat membutuhkan bidang-bidang
ilmu lainnya, khsusnya ekonomi dan keuangan. Aset wakaf, idealnya, bukan saja
untuk ditahan (tidak diperjual belikan, tidak diwariskan, tidak dipindah tangankan,
tidak dihibahkan) namun juga harus berkembang baik secara fisik maupun secara
manfaat. Oleh karena itu, asset wakaf haruslah produktif. Aset ini tidak hanya

harus mampu menambah jumlahnya namun lebih dari itu juga mampu menambah
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keberkahan berupa kemantapan iman dan islam bagi mereka yang memperoleh

manfaat dari asset wakaf.

M Laki-laki
W Perempuan

Figure 4.1. Gender

Jumlah

| SMA
ms1
ms2
mSs3

Figure 4.2. Tingkat Pendidikan

= Umum
W Syariah & Keislaman

Figure 4.3. Bidang Keilmuan

mYa
W Tidak

Figure 4.4. Sedang Mengeloka wakaf
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Gambar 4.4 menerangkan bahwa hanya 23% dari peserta yang saat ini
sedang mengelola asset wakaf. Hal ini memberikan gambaran bahwa banyak da’l
dan mubaligh yang memiliki potensi untuk mengelola wakaf namun belum dapat
mengelola wakaf. Hal ini mungkin disebabkan karena kurangnya kesempatan dan
juga kurangnya wawasan yang baik tentang wakaf, khususnya wakaf uang dan

melalui uang. Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Lampiran.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat dengan tema
“Sosialisasi dan Edukasi Wakaf Tunai dan produktif pada Da’i Mubaligh di
Sumatera Selatan” dilakukan pada akhir bulan November 2021 melalui sistem
daring (online) dan kegiatan pengabdian ini direspon oleh peserta dengan baik.
Hal ini dapat terlihat dari evaluasi yang diisi melalui google form. Respon baik
mengenai kegiatan pengabdian secara garis besar dibagi dalam setidaknya dua
hal: pertama kegiatan ini mampu meningkatkan pengetahuan peserta dan; kedua
para pemateri menguasai materi yang disampaikan dengan baik. Beberapa peserta
menyarankan untuk melakukan kegiatan serupa secara berkala dengan materi
yang diperdalam. Saran untuk kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan ini dilakukan
secara tatap muka agar kegiatan ini lebih interaktif antara pemateri dan peserta.
Selain memberikan dampak interaktif, tatap muka juga dapat memberikan
hubungan silaturahmi yang baik antara Universitas Sriwijaya dengan Pengurus

Daerah Ikatan Dai Indonesia Palembang.
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